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“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!”. (Q.S. Al-Bagarah : 31)

“ Tim Penulis, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), hal.
54
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ABSTRAK

Muchamad Agus Munir. Konsep Manusia Sebagai Subjek Didik (Telaah Pemikiran Seyyed
Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara). Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2016.

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan yang komplek
Kemampuan tersebut masuk ke dalam unsur jasmani dan rohani. Namun semua kemampuan
tersebut, di zaman modern seperti saat ini hanya dibatasi salah satunya saja, sehingga
manusia hanya dipandang sebagai ‘barang mati” tanpa pilhan kecuali menerima atau
menjadi wadah dari sosialisasi teori iptek dan nilai yang diberikan dan ditumpahkan guru
kepadanya. Akibatnya manusia dalam posisi sebagai subjek didik, gagal memahami dan
menangkap potensi-potensi yang ada di dalam dirinya. Oleh karena itu diperlukan sebuah
rumusan baru manusia sebagai subjek didik yang dapat menghimpun seluruh kemampuan
manusia. Rumusan tersebut dapat diambil dari pemikiran Seyyed Hossein Nasr yang
menganggap manusia sebagai subjek dengan komplesitas yang sudah ada sebelum lahir,
selian itu diambil rumusan dari Ki Hadjar Dewantara yang menganggap manusia adalah
bersatunya kekuatan daya cipta-rasa-dan karsa.

Penelitian ini menggunakan jesnis penelitian library research yakni, penelitian yang
sumber datanya diperoleh melalui studi pustaka atau literatur-literatur yang terkait.
Pendekatan yang digunakan adalah hermeneutik yakni, meangkap makna terdalam yang
terkandung di dalam teks-teks dari kedua pemikir tersebut. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dokumentas data data primer dan sekunder. Metode analisis data menggunakan
objective geist artinya, mengkaji makna yang terdalam, atau hakikat nilai yang terkandung
dalam objek penelitian, dalam hal ini terkait dengan karya-karya dari Seyyed Hossein Nasr
dan Ki Hadjar Dewantara.

Hasil penelitian ini berupaya untuk merekonstruksi konsepsi mengenai subjek didik
di dalam pendidikan, dengan mengacu kepada proses pematangan segala potensi dan
kemampuan yang dimiliki manusia. Proses pematangan tersebut menurut Seyyed Hossein
Nasr harus sesuai dengan kedudukan manusia di dunia yaitu sebagai ‘abd (hamba) dan
khalifatullah  (wakil Allan). Tuhan membekali manusia untuk hidup di dunia dengan
kemampuan jasmani dan rohani, yang semuanya perlu untuk dikembangkan, agar menjadi
makhluk yang utuh. Potensi atau kemampuan jasmani terdiri dari tubuh, panca indera dan
pikiran, dikembangkan untuk menyempurnakan kemampuan manusia dalam menjalani
kehidupan lahir. Sedangkan potensi rohani yang terdiri dari jiwa, intelek dan hati
dikembangkan untuk mencapai level kemanusiaan yang murni. Adapun konsepsi menurut Ki
Hadjar Dewantara menganggap bahwa manusia sebagai subjek didik tidak terlepas dari
kodrat yang dimilikinya. Kodrat tersebut berupa kepatuhan untuk menaati tata tertib-
damainya alam semesta. Syarat utama yang harus dipenuhi manusia adalah pematangan
potensi dan segala daya yang dimilikinya, yang berupa insting, nafsu, dan jiwa. Insting dan
jiwa dikembangkan sebagai kekuatan lahir seperti mempertahankan hidup dan melahirkan.
Sedangkan jiwa yang mencakup cipta-rasa-karsa harus dikembangkan secara proporsional.
Cipta merupakan daya kekuatan pikiran manusia, rasa sebagai daya emosi yang sifatnya
natural dalam diri manusia dan karsa sebuah kemauan dalam diri manusia. Ketiganya
memerlukan bimbingan dan tuntunan dari pendidikan untuk merealisasikan kekuatan-
kekuatannya, agar manuju kepada manusia yang merdeka dan bebas berekspresi.

Kata kunci: Manusia, Subjek Didik, Seyyed Hossein Nasr, Ki Hadjar Dewantara
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia mempunyai kekhasan yang unik dibandingkan dengan
makhluk-makhluk lain. Kekhasan tersebut terletak pada struktur yang
mendasari dirinya. Manusia bersifat jasmaniah, termasuk dunia makhluk
hidup, dan bersifat rohaniah. la berpikir dan berefleksi. Manusia adalah
makhluk multidimensional.! Kekhasan tersebut merupakan satu kesatuan,
tetapi di dalam kesatuan itu ditemukan berbagai dimensi dengan tingkatan
ontologis yang berbeda.? Namun seiring bangkitnya modernitas yang terjadi di
dunia Barat, kemudian manusia hanya dibatasi dimensinya.

Modernitas membawa sekumpulan paham yang bertujuan untuk
mengangkat kemanusiaan. Salah satunya melalui paham Humanisme sekuler.?
Paham yang melanjutkan perkembangan laju peradaban pada abad ke — 18,
pencerahan rasionalisme, dan kebebasan pemikiran abad ke — 19. Paham
tersebut juga disebut sebagai humanisme naturalistic/alam, humanisme

scientific/ilmiah dan humanisme demokrasi, yang oleh Charliss Lamont

! Adelbert Snijders, Antropologi Filsafat Manusia Paradoks dan Seruan, (Yogyakarta:
Kanisius, 2008), hal. 77

2 Badan, jiwa, dan ruh merupakan tiga dimensi yang berlainan. Ketiga dimensi tersebut
bersatu dalam diri manusia. Unsur jasmaniah ini berhubungan dengan manusia secara keseluruhan,
maka manusia dapat dibahas dengan metode ilmu alam. Manusia juga makhluk biologis, maka
manusia dapat dibahas dengan metode ilmu hayat. Metode kedua ilmu tersebut tetap bersifat
empiris yaitu membahas manusia dari luar dan berdasarkan pengetahuan indrawi.

® Sebuah paham tradisi rasional dan empiric yang mula-mula sebagian besar berasal dari
Yunani dan Romawi kuno, kemudian berkembang melalui sejarah eropa. Humanisme menjadi
sebagian dasar pendekatan Barat dalam pengetahuan, teori politik, etika, dan hukum. Lihat, I.
Bambang Sugiharto (ed.), Humanisme dan Humaniora, Relevansinya bagi Pendidikan,
(Yogyakarta: Jala Sutra, 2008). Terkait denga humanisme secara luas, baik dari segi
perkembangannya, maupun ciri-cirinya, dapat di lihat dalam, Thomas Hidya Tjaya, Humanisme
dan Skolatisise, Sebuah Debat, (Yogyakarta: Kanisius, 2008).



didefinisikan sebagai “filsafat alam, aliran ini menolak seluruh aliran
supranatural dan menyepakati utamanya di atas alasan dan ilmu, demokrasi,
keharuan, dan kebebasan pada manusia”.*

Aliran ini ingin menjadikan manusia sebagai makhluk yang mampu
untuk “memutuskan” yang sangat independen dari segala keterikatannya
dengan seluruh tatanan yang melingkupinya. Manusia diberikan kebebasan
untuk menentukan nasib dirinya sendiri, bahkan dalam urusan yang bersifat
privasi, seperti orientasi seksual (apakah menjadi homoseksual/ lesbian), karir
pribadinya, atau bahkan hal-hal yang merusak dirinya (naroba, ganja,
minuman keras) dan sebagainya.”

Manusia merasa dirinya bebas, padahal secara substansi ia
diperbudak. la senang karena segala apa yang diinginkannya bisa diperoleh.
Namun ia tidak menyadari bahwa ia menginginkan apa yang diinginkan
sistem produksi. Karena manusia tidak sadar akan hal itu, maka tidak ada

protes dan tidak ingin mengubah dirinya sendiri dan masyarakatnya. Mereka

telah dikuasai oleh sistem politik, ekonomi, mesin, untuk menjadi budak.

* Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik (Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hal. 129-130

®> Di kancah dunia sosial politik manusia juga diberikan kebebasan untuk menentukan
bangsa dan negaranya atau masyarakat sesuai dengan keinginannya, sehingga lahirlah beberapa
tipe-tipe Negara mulai dari liberalis, sosialis, komunis, agamamis, dan sebagainya. Bahkan yang
mengerikan ketentuan untuk menentukan nasibnya sendiri harus bertentangan dengan norma-
norma agama, atau budaya.Mulyadhi Kartanegara, “Kata Pengantar”, dalam Seyyed Mohsen Miri,
Sang Manusia Sempurna Antara Filsafat Islam dan Hindu, (Bandung: Mizan, 2004), hal. v-vi.
Misalnya sistem demokrasi yang dalam bentuk suara mayoritas, seringkali keputusan-keputusan
yang dibuat tidak memperhatikan kebaikan dari norma-norma agama serta budaya. Sehingga tidak
mengherankan apabila manusia sekarang terkurung dalam dimensi produksi-konsumsi semata.
Semua gerak kehidupan manusia sudah ditentukan hanya untuk memuaskan hasrat untuk
mengambil keuntungan, kekuasaan, penindasan, dan sebagainya.



Manusia terkurung menjadi satu dimensi, daya transendensinya mati. la tidak
terbuka lagi terhadap nilai-nilai lain.

Akhirnya citra manusia diubah hanya citra partai, birokrasi,
perusahaan, toko, sopir, pegawai, majikan, buruh, atau manager, dan lembaga
keagamaan, sekolah, serta apa pun yang di inginkan oleh sang pemilik
modal.® Nilai-nilai etik, spiritual, dan gaib kemudian berubah terperangkap
menjadi tanda-tanda lahriah yang keras dan habis dibagi. Hanya ada sekolah
yang berprestasi, satu partai yang menang, dan hanya ada satu agama yang
benar. Seluruh realitas lain, dipandang kesalahan, kekalahan, keburukan dan
ketertindasan. Seseorang bisa disebut paling kaya jika yang lain melarat, bisa
menjadi paling pandai jika yang lain bodoh. Pandangan demikian merambah
pada semua bidang kehidupan, manusia ditempatkan sebagai ‘“barang mati”
tanpa pilihan kecuali menerima atau menjadi wadah dari sosialisasi teori iptek
dan nilai.’

Bidang terkecil yang mejadi korban dari modernitas adalah
pendidikan. Manusia di dalam dunia pendidikan saat ini bukan ditempatkan
sebagai pelaku utama atau subjek pendidikan. la dijadikan sebagai barang atau
benda yang kapanpun bisa dibentuk oleh para pemangku kebijakan di dalam

jalannya proses pendidikan. Guru pun ditampilkan sebagai suatu prototipe

® Abdul Munir Mulkhan, “Kata Pengantar”, dalam Stevan M. Chan, Pendidikan Liberal
berbasis Sekolah, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), hal. xiv

" Ibid., hal. xviii. Lebih lanjut Abdul Munir Mulkhan menyebut modernitas telah
menjadikan manusia sebagai korban (crime). Sikap eksklusif modernitas menempatkan manusia
sebagai kelas pinggiran dibandingkan dengan IPTEK ciptaannya. Ketidakadikan tersebut adalah
akibat dari hasil produksi maupun ciptaan ditempatkan sebagai milik mutlak pribadi, bukan
sebagai kesejahteraan sosial. Disini IPTEK menjadi legitimasi “kolonisasi” yang memandang diri
lebih dari sekedar barang, melainkan sebagai benda hidup dan lebih beradab dibandingkan dengan
manusia. Lihat, Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan; Solusi Problem Filosofis
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hal. 29



manusia ideal yang sudah diletakan sekolah seperti konsepsi sang penguasa,
ke mana seorang subjek didik harus meniru. Ketika pribadi guru dibentuk atau
tumbuh di dalam ruang sosial masa lalu, murid/subjek didik harus menghadapi
masa depan yang tak pernah dialami guru, sehingga mereka (murid) gamang
dan gagal menghadapi persoalan baru yang belum pernah diajarkan karena
memang berada di luar pengalaman guru.® Akibatnya manusia dalam posisi
sebagai murid, gagal memahami dan menangkap realitas tertinggi,® ketika
batas-batas realitas dianggap telah tuntas tersusun di dalam peta yang sudah
dibuat guru. Pendidikan gagal menjadi wahana sebuah pembelajaran, tapi
sebuah indoktrinasi atau sosialisasi nilai kebudayaan dan keagamaan serta
teori iptek yang disusun di masa lalu yang sudah kadaluwarsa.

Untuk bebas dari perangkap ideologisasi modernitas tersebut, perlu
dikembangkan kesadaran dan kearifan lokal yang bebas serta dapat mengatasi
jerat pelembagaan modernitas. Kesadaran dan kearifan lokal yang intuitif
lebih memberi peluang promosi HAM dan tumbuhnya keunikan budaya yang
lebih manusiawi. Pendidikan yang seharusnya menjadi ajang pencarian
kebenaran dan pemberian fasilitas bagi tumbuhnya kemanusiaan itu kemudian
berubah menjadi ajang pergumulan elite penguasa dan politisi. Tanpa
penyadaran intuisi kemanusiaan itu, pendidikan bisa berubah menjadi praktik

sistematisasi dehumanisasi.

& Abdul Munir Mulkhan, “Kata Pengantar”, dalam Stevan M. Chan, Pendidikan Liberal
berbasis Sekolah., hal. xix

° yang di dalamnya termasuk nilai-nilai subtansial-transendental seperti keadilan,
kedamaian, kesejahteraan, toleransi, dan nilai-nilai luhur kemanusiaan.



Pendidikan seharusnya tidak diletakkan dan dikelola sebagai paket
pengembangan jiwa atau kepribadian hingga ketrampilan, tetapi pemberian
fasilitas bagi setiap manusia untuk bisa mengalami dan menyelesaikan
sebanyak mungkin masalah. Dengan demikian pendidikan merupakan
rekonstruksi pengalaman sejarah secara akumulatif, sehingga manusia bisa
belajar dari sejaran masa lalu. Karena itulah kecerdasan seharusnya
diorientasikan bukan sekedar sebagai prestasi otak, tetapi juga sebagai kualitas
spiritual dan religiusitas serta pemihakan pada kemanusiaan tradisional.

Berangkat dari permaslahan di atas patut kiranya untuk menggali
pemikiran Seyyed Hossen Nasr mengenai manusia sebagai subjek didik. Nasr,
merupakan tokoh yang cukup terkenal dalam bidang kajian filsafat, teologi
dan seni kontemporer, la merupakan salah satu tokoh Islam yang mencoba
untuk membangkitkan kembali doktrin-doktrin pemikiran Islam. Salah satu
usaha yang dilakukannya adalah dengan menyerang kemapanan peradaban
Barat dengan pahamnya modernitas. Menurut Nasr, modernitas telah
melahirkan manusia-manusia yang hidup di dalam pinggir eksistensi, ia
kehilangan pengetahuan tentang dirinya sendiri.’® Padahal, manusia lahir ke
dunia dengan dibekali beberapa kemampuan yang bersifat pribadi. Artinya

manusia seharunya memfokuskan dirinya sendiri untuk mengetahui

19 salah satu dari karya beliau, khusus yang mengkaji manusia. Islam and the Plight of
Modern Man, Man and Nature, yang dalam pandangan Nasr manusia sekarang telah mengalami
konfrontasi antara jadi dirinya dengan yang datang dari luar dirinya, serta mengalami manipulasi
yang hanya ditujukan untuk hal-hal yang fisik. Lihat, Budhy Munawar-Rachman, “Pengantar”,
dalam Komarudin Hidayat dan Muhammad Wahyudi Nafis, Agama Masa Depan, Perspektif
Filsafat Perennial, (Jakarta: Gramedia, 2003), hal. 2.



kemampuan-kemampuan yang telah dimilikinya tersebut untuk dapat
direalisasikan.

Sebenarnya — lanjut Nasr — manusia adalah saluran rahmat bagi alam;
melalui partisipasinya yang aktif di dunia spiritual, ia akan memberikan
cahaya ke dalam dunia alam. Manusia adalah mulut hidup dan nafas alam.
Karena hubungan yang erat antara manusia dan alam, maka keadaan batin

manusia akan tercermin dalam tatanan eksternal.!

Apabila tidak ada lagi
pelaku kontemplasi dan orang suci, alam akan kehilangan cahaya yang
meneranginya dan udara yang menghidupinya.’> Hal itu, erat akitannya
hubungan manusia secara vertikal maupun horizontal.

Meskipun sudah dibekali kemampuan dari Tuhan seperti dijelaskan di
atas, manusia juga membutuhkan kewajiban atau hak yang harus dilakukan.
Kewajiban atau hak yang harus dilaksanakan oleh manusia menurut Nasr
yaitu, hak keagamaan, hak dalam kehidupan pribadi dan keluarga, hak hukum,
dan hak sosial politik.”> Dengan demikian manusia posisinya dunia tidak
hanya bebas untuk melakukan apapun, namun ada tanggung jawab yang

dipikulnya. Untuk merealisasikan tanggung jawab tersebut manusia

memerlukan bimbingan yang berupa pendidikan, dengan penekanannya pada

1 Adnan Aslan memasukkan Nasr sebagai pemikir yang menerobos batas-batas
kenormalan. Terutama ketika Nasr membedakan antara ‘filsafat’ dan ‘metafisika’. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa filsafat — dalam pengertian Nasr — adalah upaya untuk menjelaskan segala
sesuatu melalui pola pemikiran yang jernih. Sedangkan metafisika merupakan perenungan yang
mendala terhadap hal-hal yang diluar rasionalitas dan empiris. Dalam ilmu pengetahuan kedua hal
tersebut terkandung di dalamnya. Lihat, Adnan Aslan, Religious Pluralism in Christian and
Islamic Philosophy; The Thought of John Hick and Seyyed Hossein Nasr, (London: Routledge
Curzon, 2005), hal. 23-24.

12 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature, The Spiritual Crisis and Modern Man, (New
York: Mandala Unwin Paperback, 1991), hal.

13 Seyyed Hossein Nasr, Pesan-Pesan Universal Islam Untuk Kemanusiaan, terj.
Nurasiah Fakih Sutan Harahap, (Bandung: Mizan, 2003), hal. 344.



aspek agama, spiritual, emosional, intelektual, dan kemanusiaan.** Dengan
begitu posisi manusia di dunia tidak seperti ‘barang mati’ atau ‘siap pakai’.
Manusia masih harus mengembangkan segala aspek yang telah dikaruniakan
Tuhan kepadanya, agar gelar khalifatullah dapat diemban dengan
proporsional.

Tokoh kedua yang mempunyai pemikiran tentang manusia sebagai
subjek didik adalah Ki Hadjar Dewantara. la merupakan tokoh pendidikan,
kebudayaan, politik, dan kemerdekaan Indonesia. Ki Hadjar dilahirkan dari
kalangan bangsawan yang masih memegang teguh kebudayaan jawa, sehingga
mempegaruhi cara berpikir beliau. Gagasan-gagasan Ki Hadjar Dewantara
tentang manusia sebagai subjek didik tercantum di dalam ajaran-ajaran di
dalam konsepsinya tentang pendidikan. Gagasan-gagasan Ki Hadjar
Dewantara seputar pendidikan merupakan tanggapan Kkritisnya terhadap
kebutuhan golongan terjajah pada zamannya. la berpikir perihal bagaimana
mencerdaskan orang-orang yang senasib dengan dirinya agar mereka sadar
akan hak-hak hidupnya.

Dalam rangka itu pula, Ki Hadjar Dewantara sebetulnya telah
berupaya membuka jalan untuk mengatasi persoalan kesenjangan sosial dan
pelanggaran hak-hak manusia pada masanya. Namun, selaras dengan konsep
manusia sebagai makhluk dinamis, pemikiran manusia hingga saat ini juga
berkembang dan menjadi kian kompleks. Artinya, setiap pemikiran manusia

yang dipandang cocok untuk masa tertentu di suatu wilayah tertentu, belum

4 Seyyed Hossein Nasr, Menjelajah Dunia Modern, Bimbingan untuk Kaum Muda
Muslim, terj. Hasti Tarekat, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 213-220



tentu dapat diimplementasikan pada masa dan kondisi yang berbeda, baik di
wilayah yang sama maupun di wilayah yang berbeda. Hal itu, dikarenan setiap
manusia sebagai subjek bagi dirinya sendiriny dan wilayahnya masing-
masing. Sebab di dalam diri manusia terdapat jiwa yang bersifat subjektifitas,
jiwa tersebut dapat dikembangkan apabila kemampuan yang dimilikinya
dibimbing dan diarahkan dengan baik. Jiwa manusia merupakan diferensiasi
dari kekuatan-kekuatan, yang terkenal dengan “tri-sakti”. Ketiga kekuatan
yang dimaksud ialah pikiran, rasa, dan kemauan, atau ‘cipta-rasa-karsa’.™

Menurut Abdurrachman Surjomihardjo konsepsi manusia yang
dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara tersebut merupakan pondasi dasar
terbentuknya lembaga pendidikan Taman siswa, yang mana pendidikan yang
diperuntukkan untuk para masyarakat pedesaan.'® Konsepsi manusia sebagai
subjek didik yang dikemukakan oleh Ki Hadjar merupakan bentuk manusia
yang seutuhnya yang tidak hanya mengedepankan salah satu aspek yang ada
di dalam jiwa manusia, melainkan manusia sebagai subjek didik sebagai
manusia utuh yang masih memerlukan pematangan. Pematangan tersebut
salah satunya dapat di lakukan melalui lembaga pendidikan.

Atas dasar itu kemudian Ki Hadjar merasa perlu untuk membentuk jati
diri manusia sebagai makhluk yang mampu untuk dikembangkan melalui
pendidikan. Cara pendidikan yang dilaksanakan adalah sistem pendidikan
yang tidak mengenal kasta, tetapi pendidikan yang dapat merepresentasikan

keseluruhan dimensi kehidupan yang dialami manusia. Ki Hadjar menganggap

!5 Ki Hadjar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka, (Yogyakarta: Leutika, 2009), hal. 53
16 Abdurachan Surjomihardjo, Ki Hadjar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah
Indonesia Modern, (Yogyakarta: Sinar Harapan, 1986), hal. 21.



pentingnya pendidikan dilihat dari sisi subjek didik. Setiap subjek didik adalah
manusia yang mempunyai kualitas yang harus dikembangkan. Trisakti jiwa
dalam diri manusia bukanlah benda, melainkan sebuah potensi bawaan yang
dimiliki manusia, sehingga diperlukan upaya untuk membangkitkannya.
Untuk itu, Ki Hadjar berpendapat bahwa kualitas manusia tersebut
membutuhkan aksi dari manusia itu sendiri berupa berpikir, berefleksi, dan
berperasaan, agar setiap potensi tersebut dapat dimunculkan. Salah satu jalan
yang bisa dilakukan oleh manusia adalah melalui pendidikan.

Untuk itu, pengambilan pemikiran dari Seyyed Hossein Nasr dan Ki
Hadjar Dewatara tentang manusia sebagai subjek didik sangat perlu untuk
dikaji secara lebih mendalam. Sebab dilihat dari setting kedalaman kerangka
pengetahuan yang dimiliki oleh keduanya sudah mampu untuk menjawab
permaslahan yang berkaitan dengan kondisi manusia sebagai subjek didik saat
ini. Pemikiran Nasr tentang manusia sebagai subjek didik dapat dijadikan
sebagai pondasi bagi lembaga pendidikan untuk lebih melihat substansi dari
diri manusia itu sendiri. Sedangkan pemikiran Ki Hadjar tentang manusia
sebagai subjek didik dapat digunakan untuk membangun dasar bagi proses
pengajaran dan pembelarajan agar lebih humanis serta berpijak pada
keberagaman realitas masing-masing manusia.

Dengan demikian alasan penulis memilih pemikiran Nasr dan Ki
Hadjar, karena mempunyai kesamaan dalam mengapresiasi manusia secara
menyeluruh. Nasr dan Ki Hadjar sama-sama memberikan perhatian terhadap

keutuhan manusia sebagai subjek didik, meskipun cara memberikan perhatian



dalam tataran yang berbeda. Akhirnya penulis memilih judul: “Manusia
sebagai Subjek Didik (Studi Pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan Ki Hadjar

Dewantara)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara
tentang Manusia Sebagai Subjek Didik?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan

Ki Hadjar Dewantara Tentang Manusia sebagai Subjek Didik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memahami pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan Ki Hadjar
Dewantara tentang manusia sebagai subjek didik.

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran Seyyed
Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara tentang manusia sebagali
subjek didik.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bangunan yang
lebih luas dalam bidang filsafat pendidikan Islam, serta mampu

memberikan fondasi dasar yang terkait dengan pendidikan Islam.
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Sehingga dapat menimbulkan wawasan teoritis baru dalam
memperluas cakupan pendidikan Islam di Indonesia.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah keilmuan
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya dalam jurusan
Pemikiran Pendidikan Islam, serta dapat merangsang untuk lebih
memajukan pemikiran pendidikan Islam diterima sebagai bagian dari

khasanah Studi Pendidikan Islam.

D. Tinjauan Pustaka
Ada beberapa kajian tentang Seyyed Hossein Nasr dan Ki Hadjar

Dewantara yang layak disebut di sini. Kajian-kajian tersebut di luar tema

konsep manusia yang menjadi fokus penelitian ini. Kajian-kajian tersebut

terdiri dari disertasi, dan buku di antaranya adalah :

1. Lewis Edwin Hahn. The Philosophy Of Seyyed Hossein Nasr.'” Buku
tersebut menjelaskan tentang dasat-dasar filosofis dari Seyyed Hossein
Nasr. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian lebih mengacu kepada
mistiko-filosofis, artinya menjelaskan struktur pemikiran tasawuf dan
filsafat yang ada di dalam diri Seyyed Hossein Nasr. Hasil temuan dari
penelitian Lewis Edwin Hahn berkesimpulan bahwa dasar filosofis dari
Nasr meliputi Ketuhanan dan Alam semesta, dimana akar-akar pemikiran

filsafat perennial sangat kental dalam pemikiran Nasr. Ketuhanan dan

7 Lewis Edwin Hahn (eds.), The Philosophy Of Seyyed Hossein Nasr, (London:
Routledge Curzon, 2003).
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Alam Semesta di jadikan sebagai objek bagi Nasr dalam menyusun teori-
teori yang selama ini ditulis olehnya. Namun, secara khusus buku tersebut
belum menyentuh aspek kemanusiaan sebagai subjek didik sebagai bahan
pembahasannya.

2. Adnan Aslan. Religious Pluralism in Christian and Islamic Philosophy;
The Thought of John Hick and Seyyed Hossein Nasr.'®* Buku tersebut
merupakan penelitian komparatif yang dilakukan oleh Adnan untuk
menemukan titik perbandingan antara Kristen dan Islam. la memilih John
Hick dari pihak Kristen sekaligus ahli dalam filsafat analitik dan Seyyed
Hossein Nasr dari Islam serta wakil dari tradisi perennial. Temuan dari
buku tersebut yaitu, bahwa pluralisme agama merupakan suatu kebenaran.
Dengan melihat adanya sebuah Relitas tertinggi yang diayakini di dalam
agama Kristen dan Islam. Selanjutnya, Realitas tersebut termaniifestasi di
dunia, sehingga ditemukan kebenaran mutlak yang diterima oleh berbagai
macam tradisi dan umat manusia. Buku tersebut belum menyentuh aspek
manusia, sebagaimana penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.

3. Irfan Safrudin. Kritik terhadap Modernisme (Studi Komparatif Pemikiran
Jurgen Habermas dan Seyyed Hossein Nasr)."* Awalnya buku tersebut
merupakan disertasi. Temuan dari penelitian ini secara khusus
menjelaskan tentang kritik dari dua pemikir kontemporer yaitu, Jurgen

Habermas dan Seyyed Hossein terhadap paham modernisme yang dinilai

'8 Adnan Aslan, Religious Pluralism in Christian and Islamic Philosophy; The Thought of
John Hick and Seyyed Hossein Nasr, (London: Routledge Curzon, 2005).

Y9 Irfan Safrudin. Kritik terhadap Modernisme (Studi Komparatif Pemikiran Jurgen
Habermas dan Seyyed Hossein Nasr), (Jakarta: Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
DITJEN Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2005).
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telah mencabut bangunan pengetahuan manusia. Modernisme telah
melahirkan konsepsi ilmu yang hanya bersifat positivistic (kealaman),
sehingga segi-segi kemanusiaan tercerabut dari akar kehidupan. Meskipun
sudah menyentuh aspek kemanusiaan yang akan digali, namun buku
tersebut belum membahas secara terperinci tentang konsepsi manusia
sebagai subjek didik.

4. Abdurrachman Suryomiharjo. Ki Hadjar Dewantara Dan Taman Siswa
Dalam Sejarah Indonesia Modern.”> Buku tersebut membicarakan secara
luas tentang sejarah kehidupan Ki Hadjar Dewantara baik pribadinya, karir
intelektual, dan kontribusinya bagi pendidikan. Kontribusinya dalam
pendidikan didedikasikan lewat lembaga pendidikan dan kebudayaan
Taman Siswa. Melalui buku tersebut Suryomiharjo ingin mengajak
pembaca untuk lebih mengenal Ki Hadjar yang sangat besar jasanya dala
bidang pendidik. Buku tersebut memang membahas tentang Ki Hadjar
Dewantara, namun hanya dalam tataran sejarah dan kontribusi dalam
bidang pendidikan, belum membahas secara khusus tentang konsepsi Ki
Hadjar tentang manusia sebagai subjek didik.

5. Henricus Suparlan. Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara
Sumbangannya Bagi Pendidikan Indonesia.”* Tesis tersebut berbicara
tentang filsafat pendidikannya Ki Hadjar Dewantara yang mempunya

kriteria sebagai berikut; Satu hakekat pendidikan menurut Ki Hadjar

2 Abdurrachman Suryomiharjo, Ki Hadjar Dewantara Dan Taman Siswa Dalam Sejarah
Indonesia Modern, (Jakarta: Sinar Harapan, 1986).

2! Henricus Suparlan, “Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Sumbangannya Bagi
Pendidikan Indonesia” Tesis, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2013).
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Dewantara adalah memasukkan kebudayaan ke dalam diri anak dan
memasukkan anak ke dalam kebudayaan supaya anak menjadi makhluk
yang insani. Dua filsafat pendidikan Ki Hadjar Dewantara disebut filsafat
pendidikan among yang di dalamnya merupakan konvergensi dari filsafat
progresivisme tentang kemampuan kodrati anak untuk mengatasi
persoalanpersoalan yang dihadapi dengan memberikan kebebasan berfikir
seluas-luasnya di samping itu menggunakan kebudayaan yang sudah teruji
oleh waktu menurut essensialisme sebagai dasar pendidikan anak untuk
pencapaian tujuannya. Meskipun tesis tersebut sudah berbicara tentang
filsafatnya Ki Hadjar, naun belum sama sekali berbicara tentang konsepsi
manusia sebagai subjek didik secara komprehensif.

Meskipun studi tentang konsep manusia sebagai subjek didik dalam
pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara masih terbilang
langka, beberapa kajian pernah ditulis tentang motif-motif konsepsi penulis
dalam pandangan perennial Seyyed Hossein Nasr dan gagasan pendidikan Ki
Hadjar Dewantara. Beberapa studi tersebut memberikan gambaran yang
mengarah pada konsep yang akan diteliti penulis, serta memiliki relevansi
yang dapat digunakan sebagai tinjauan pustaka. Kajian yang memiliki kaitan
dengan tema penelitian yang akan diteliti oleh penulis di antaranya dapat

ditelusuri di dalam sumber-sumber berikut:
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1.

William C. Chittick. The Essential Seyyed Hossein Nasr.”’ Buku ini
membahas secara luas pemikiran filosofis dari Seyyen Hossein Nasr, yang
mencakup agama, tradisi, dan spiritualitas Islam. Chittick menampilkan
sosok Nasr sebagai seorang dari dunia Islam yang konsentrasinya pada
tradisi perennial. Buku tersebut sedikit menyinggung tentang manusia,
namun belum spesifik tentang manusia sebagai subjek didik.

Ahmad Sidgi. Konsep Metafisika Seyyed Hossein Nasr; Relevansinya Bagi
Pembentukan Manusia Sempurna Dalam Era Modern.”® Berangkat dari
konsepsinya Nasr Scientia sacra adalah metafisika baru yang mampu
menggabungkan antara pengetahuan yang bersifat rasional, empiri dan
spiritual yang bersifat intuisi kewahyuan. Penggabungan kebenaran
realitas tersebut menuju pada realitas ultim. Hasil dari penelitian ini adalah
realitas ultim. Realitas ultim adalah sebuah hikmah. Manusia menyerap
hikmah sehingga dapat merasakan dan menembus realitas metafisika
ketuhanan. Dengan demikian, manusia dapat merasakan kehadiran Tuhan.
Spiritualisme diyakini oleh Nasr sebagai penghubung menyerap realitas
ultim (hikmah) dengan cita rasa intuisi manusia yang kuat, dan menjadi
manusia yang sempurna. Meskipun Tesis tersebut sudah berbicara tentang
manusia, namun hanya sebatas konsepsi filosofisnya semata, belum

mampu mengungkap konsepsi manusia sebagai subjek didik.

2007).

22 illiam C. Chittick, The Essential Seyyed Hossein Nasr, (Canada: World Wisdom,

% Ahmad Sidgi, “Konsep Metafisika Seyyed Hossein Nasr; Relevansinya Bagi

Pembentukan Manusia Sempurna Dalam Era Modern”, Tesis, (Yogyakarta: Universitas Gadjah
Mada, 2013).
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3. Moh. Yamin. Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar Dari Paulo
Freire Dan Ki Hajar Dewantara.?* Buku tersebut berbicara tentang
demokratisasi pendidikan, yang diambil dari kedua tokoh. Antara tokoh
lokal dan luar negeri, hasil penelitian tersebut, bahwa pendidikan
seharusnya ditempatkan sebagai wahana untuk memanusiakan manusia.
Sepintas buku tersebut sudah berbicara sebagai manusia, namun
kompleksitas manusia yang dikaji, belum menjurus kepada konsepsi
manusia sebagai subjek didik.

4. Pujiastuti Widayati. Konsep manusia sebagai Pamong menurut Ki Hadjar
Dewantara.”® Tesis tersebut berbicara tentang konsepsi Pamong yang
dalam terminologinya Ki Hadjar Dewantara berkonotasi terhadap makna,
menjaga, mengayomi, dan membimbing. Dalam tesis tersebut konsepsi
pamong diterapkan dalam diri manusia sebagai seorang pendidik.
Meskipun sudah berbicara tentang manusia, namun fokus utama tesis
tersebut hanya berkaitan dengan konsepsi Ki Hadjar tentang pamong,
belum mengungkap secara menyeluruh tentang konsepsi manusia sebagai
subjek didik.

Dari sekilas tinjauan pustaka di atas, dapat disipulkan bahwa kajian
yang diangkat di sini tergolong baru. Kajian ini, selain berusaha memberi
perspektif orisinil, diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian Seyyed

Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara yang sudah ada selama ini

#* Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar Dari Paulo Freire Dan Ki
Hajar Dewantara, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009).

% pujiastuti Widayati, “Konsep manusia sebagai Pamong menurut Ki Hadjar Dewantara”,
Tesis, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1998).
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E. Landasan Teori
1. Konsepsi Manusia

Ibnu Khaldun membagi manusia menjadi dua bagian, satu bagian
jasmani (korporeal), dan satu bagian ruhani (spiritual).?® Bagian jasmani
manusia adalah makhluk yang paling sempurna. Dia adalah hasil akhir dari
proses panjang yang disebut sebagai evolusi.?’” Manusia sebagai makhluk
fisikk bisa dilihat dari kemajuan dan kompleksitasnya. Manusia
mengandung semua unsur yang ada dalam kosmos, mulai dari unsur-unsur
yang ada pada kerajaan mineral (batu-batuan, logam, dan sebagainya),
kerajaan tumbuhan, dengan kemampuannya untuk tumbuh, makan, dan
berkembang biak, hingga pada kerajaan hewan dengan kemampuannya
untuk bergerak dengan bebas dan mengadakan penginderaan (sense
perception).

Bagian ruhani, menurut Ibn Khaldun, manusia terhubungkan
dengan dunia-dunia spiritual sehingga dia juga memiliki potensi untuk
mengenal hal-hal yang bersifat metafisis.”® Lebih lanjut dijelaskan bahwa
keterhubungan dengan dunia metafisis, diperoleh dengan memaksimalkan
kekuatan kekuatan dan kehendak. Sebab esensi dari alam spiritual adalah

persepsi murni dan pemikiran absolut.?

% 1bnu Khaldun, Mugoddimah, terj. Ahmadie Thoha, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011),
hal. 528

?" Sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Qur’an Surat al-Hijr: 29, “Maka apabila aku
telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud”. Dan Surat Shad: 72, “Maka apabila telah
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadaNya".

%8 1bnu Khaldun, Mugoddimah., hal. 118

# Ibid., hal. 531
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Di antara dua bagian tersebut, manusia disertai oleh bagian yang
lain yaitu jiwa. Adapun jiwa berhubungan dengan fisik, dan lewat fisik
berhubungan dengan dunia materi, melaluinya ia mendapatkan persepsi-
persepsi inderawi (al-madarik al-hissiyah) yang dipersiapkan untuk
mencapai kekuatan pikir secara aktual. Hal tersebut mengantarkan
manusia mendapatkan persepsi-persepsi saintifik dan metafisik (al-
madarik al- ilmiyyah wa al-gaibiyyah).*

Dengan demikian jiwa manusia (al-nafs al-insaniyyah)
memungkinkan — dalam arti berkemampuan — mengabstraksikan makna,
baik dari data inderawi maupun konsep-konsep mental manusia, yang
berguna bukan saja untuk mengetahui sesuatu secara benar dan menyusun
ilmu pengetahuan, melainkan juga untuk mengelola — dalam arti mengatur
dan mengendalikan — daya-daya jiwa yang lebih rendah yang ada dalam
dirinya, yang bisaanya disebut nafsu. Jiwa itu sendiri menurut Ibn Khaldun
berfungsi sebagai alat untuk mempersiapkan perubahan atau pertukaran
sifat kemanusiaan untuk menjadi sifat kemalaikatan. Kemudian la
membagi jiwa kedalam tiga golongan yaitu,

“Golongan pertama, ialah jiwa yang tidak sanggup menurut

kodratnya sendiri untuk sampai kepada kepahaman kerohanian.

Karena itu maka ia puas turun ke bawah, kepada kepahaman-

kepahaman yang dapat dicapai oleh pancaindera, khayalan, dan

penghimpunan yang diperoleh dari kekuatan mengingat sesuali
dengan hukum-hukum yang tetap dan peraturan-peraturan yang
berlaku. Golongan kedua ialah jiwa yang dimiliki oleh orang-orang
yang pikirannya bergerak ke arah pemikiran murni dan pengertian.

Karena susunannya dan esensinya tidak membutuhkan alat-alat
badani. Golongan ketiga ialah jiwa yang terdapat pada diri orang-

%0 Ibid., hal. 532
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orang yang sifatnya sedemikian rupa, artinya mereka meninggalkan

sifat-sifat kemanusiaan, baik sifat badaniah, dan sifat rohaniah, dan

menuju kepada tingkat malaikat agar dalam waktu tertentu betul-
betul beralih menjadi sifat malaikat™.®*

Akan tetapi Ibn Khaldun menambahkan tentang kualitas manusia
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya, bahkan lebih tinggi dari
malaikat. Manusia diberikan karunia untuk berpikir, dengan menggunakan
perangkat akal. Pembedaan tersebut merupakan sumber dari segala
kesempurnaan dan puncak segala kemuliaan yang telah diberikan kepada
manusia. Berpikir, fikr adalah penjamahan bayang-bayang ini di balik
perasaan, dan aplikasi akal untuk membuat analisa dan sintesa.®* Inilah arti
kata af-idah (jamak dari fuad), fuad inilah yang dimaksud dengan pikiran
(fikr). Kesanggupan berpikir dalam diri manusia ada beberapa macam
tingkatan yaitu;

“Tingkatan pertama ialah akal pembela (al-‘ag/ at-tamyizi) yang

membantu manusia memperoleh segala sesuatu yang bermanfaat

bagi dirinya, memperoleh penghidupan, dan menolak segala yang
sia-sia bagi dirinya. Tingkatan kedua ialah akal eksperimental (al-

‘aql at-tajribi) akal inilah yang kebanyakan berupa appersepsi-

appersepsi (tashdigat) yang dicapai satu demi satu melalui

pengalaman, hingga benar-benar dirasakan manfaatnya. Tingkatan

ketiga ialah akal kritis (al-hagigah nadzariyyah), pikiran yang

melengkapi manusia dengan pengetahuan (‘i/m) untuk mencapai

3 o . 5933
kesempurnaan dalam realitasnya sebagai manusia”.

Oleh karena itu, kedudukannya yang unik inilah, kemudian Allah
menjadikan manusia sebagai “tujuan akhir” penciptaan dan wakilNya di
Bumi “Khalifatullah”. Sebagai khalifah Tuhan manusia diharapkan

mampu menjalankan fungsinya sebagai wakil Tuhan dan “instrument”

%1 Ibid., hal. 118-119
%2 Ibid., hal. 522
% Ibid., hal. 522-523
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bagi kehendakNya. Untuk menjalankan tugas tersebut, kemudian manusia
dibekali dua keutamaan yaitu ilmu pengetahuan (‘ilm) dam kebebasan
memilih (ikhtiyar).**

Tentang ilmu pengetahuan yang dikaruniakan kepada manusia, al-
Qur’an mengatakan bahwa Tuhan telah mengajari Adam, nenek moyang
manusia, segala macam nama (asma’), yang tidak lain, dalam pandangan
Prof. Mulyadhi Kartanegara, mencakup prototipe dari segala ilmu
pengetahuan.®® Lebih jauh Ibn Khaldun mengatakan jika manusia
memperoleh ilmu-ilmu pengetahuan melalui kemampuannya untuk
berpikir yang sudah merupakan watak baginya dan dengan persepsi-
persepsi manusiawinya, ia terbimbing yang ada di sekitarnya baik fisik
maupun non fisik.*

Dengan demikian, pada dasarnya manusia berpotensi untuk
mengetahui seluruh tatanan realitas ini terkait secara dasariah dengan
dirinya sebagai makhluk multidimensional. Manusia berpotensi untuk
mengetahui entitas-entitas fisik karena dia sendiri sebagai makhluk fisik,
mengandung unsur-unsur fisik pada tubuhnya, dan terkait langsung
dengan lingkungan fisiknya.

Terkait dengan keutamaan kedua yaitu kebebasan memilih atau
berkehendak (free choice and free will), manusia bermula pada kenyataan
bahwa ia adalah makhluk multidimensional, yang memiliki bukan saja

unsur-unsur fisik yang berasal dari materi, melainkan juga unsur-unsur

# Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu, Panorama Filsafat Islam., hal. 138
% Ibid., hal. 139
% 1bnu Khaldun, Mugoddimah., hal. 543
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ruhani, yang berasal dari Tuhan. Ibn Khaldun menganggap kebebasan
manusia erat kaitannya dengan kemampuan mengadakan seleksi dalam
usahanya untuk memperoleh pengetahuan yang dicari dengan ketajaman
atau kecermatan, supaya manusia dapat membedakan antara yang benar
dan yang salah.®’

Kebebasan yang dimiliki manusia sesungguhnya adalah tindakan-
tindakan moral. Tindakan moral adalah tindakan yang disengaja,
direncanakan, diniatkan, dan mempunyai kontrol atau kendali atasnya.
Contoh sederhananya adalah ketika manusia hendak menyakiti atau
menolong orang yang lewat di depan rumah, itu berada dalam
kekuasaannya untuk memilih, dank arena itu apa pun yang kemudian
manusia lakukan akan mempunyai sanksi atau putusan moral. *® Dengan
demikian, hanya pada tingkatan moral, manusia memiliki kebebasan yang
besar. Hal itu dikarenakan, tindakan-tindakan moral terjadi pada tataran
yang lebih tinggi dari diri manusia, yaitu tataran spiritual.

Manusia Sebagai Subjek Didik

Berdasarkan rumusan manusia menurut Ibn Khaldun di atas, yang
terdiri dari unsur jasadiyyah dan ruhiyyah, maka unsur tersebut harus
diaktualkan dalam kehidupan manusia. Pemikiran Ibn Khaldun tentang
subjek didik berangkat dari asumsi bahwa pada dasarnya manusia “tidak
tahu” (jahil),*® kemudian ia menjadi tahu setelah belajar atau mencari ilmu

pengetahuan. Artinya manusia pada awalnya merupakan jenis hewan,

*" Ibid., hal. 670
¥ Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu, Panorama Filsafat Islam., hal. 76-77
% 1bnu Khaldun, Mugoddimah., hal. 532
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hanya saja Allah telah memberinya keistimewaan akal pikir, sehingga
memungkinkannya untuk berusaha untuk mencapai keadaan yang
manusiawi.

Aktivitas yang dilakukan manusia pada umumnya adalah aktivitas
belajar (learning activities). Begitu umumnya makna belajar itu, sulit
untuk menerangkan hakikatnya secara teoritik. Ibn Khaldun menempatkan
manusia sebagai subjek belajar dalam dunianya sebagai suatu realitas.
Potensi akal pikir dan semua potensi lain yang dianugerahkan Allah
sebagai realitas manusia, yang diusahakan untuk menjadi aktual sesuai
dengan tuntutan wataknya. Manusia menjadi  subjek  untuk
mengembangkan potensi-potensi yang mengendap di dalam dirinya untuk
diaktualisasikan.

Akal pikir mengantarkan manusia untuk memenuhi segala
kebutuhannya. Awal mula manusia selalu diliputi oleh kebersihan, hal ini
dalam pengamatan Ibn Khaldun berada dalam keadaan fitrahnya yang
semula, selalu siap menerima kebajikan maupun kejahatan yang datang
kepadanya.”’ Hal ini, didasarkan pada sabda Nabi Muhammad SAW,
“setiap manusia dilahirkan menurut fitrahnya. Kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya sebagai seorang Yahudi, Kristen, atau Majusi”. Artinya
manusia sangat ditentukan oleh lingkungan kesehariaannya. Dia tidak
ditentukan oleh watak dan tabiat, atau oleh keturunanya dalam pengertian

siapa orang tuanya dan nenek moyangnya.

“0 Ibid., 145
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Dengan demikian manusia diberi kemungkinan untuk menjadi
subjek bagi dirinya sendiri. Disini tercermin, bahwa ia memiliki kemauan
bebas (free will) untuk menentukan sendiri melalui ikhtiyarnya. lbn
Khaldun mengakui manusia siap (mempunyai persiapan) untuk
menentukan menerima baik dan buruk.** Kesiapan manusia untuk menjadi
penentu bagi dirinya sendiri berkaitan dengan dua akal yang ia miliki
yaitu, akal pemilah (‘ag/ al-tamyizi), dan akal eksperimental (‘agl at-
tajribi). Sebelumnya manusia tidak mempunyai pengetahuan dan
kehendak, ia hanya terdiri dari segumpal darh, sekerat daging, dan

seterusnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan riset filosofis yang berbasis pada studi
pustaka (library research). Penelitian pustaka merupakan jenis penelitian
yang memerlukan olahan kebermaknaan secara filosofis dan teoritis.
Penelitian kepustakaan tipe penelitian yang mengkaji objek material karya
tokoh-tokoh.** Selain itu, penelitian ini bersifat komparatif. Model
penelitian yang mengambil topik penelitian dua filosfis yaitu Seyyed
Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara, yang diperbandingkan. Penelitian
komparatif ini bukan untuk menunjukkan positif dan negatif, akan tetapi

untuk mendeskripsikan ciri khas pandangan filosofis masing-masing,

“! Ibid., hal. 286
2 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,
2005), hal. 138
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sehingga dengan mengetahui ciri khas tersebut maka dapat dikembangkan

suatu pemikiran baru yang lebih komprehensif.**

. Sumber Penelitian

Dalam konteks penelitian pustaka, ada dua jenis data yaitu, data

primer dan data sekunder. Data-data primer berkaitan dengan kekuatan

relevansi data dengan objek pemikiran dari Seyyed Hossein Nasr dan Ki

Hajar Dewantara. Adapun data sekunder apabila data penelitan tidak

terlalu kuat terhadap penelitian, namun tidak dapat dikesampingkan

peranannya dalam memperkuat analisis.

a. Sumber Primer

Sumber primer atau data primer dari Seyyed Hossein Nasr

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Islam dan Nestapa Manusia Modern, terj. Anas Muhyiddin.
Bandung: PUSTAKA. 1983.

Menjelajah Dunia Modern Bimbingan Untuk Kaum Muda Muslim.
Bandung : Mizan. 1994

Pengetahuan dan Kesucian. Yogyakarta : Pustaka Pelajar dan
ClIS. 1997.

The Garden Of Truth: Mereguk Sari Tasawuf. Bandung : Mizan.
2007.

Islam Tradisi Si Tengah Kancah Dunia Modern. Bandung :
Pustaka. 1994.

The Heart Of Islam = Pesan Pesan Universal Islam Untuk
Kemanusian. Bandung : Mizan. 2003.

Adapun sumber primer dari Ki Hadjar Dewantara atau karya

yang mempunyai relavansi kuat sebagai berikut:

1)

2)
3)

Bagian Pertama: Pendidikan, cet, I, (Yogyakarta: MLPTS,
2004).

Bagian Kedua: Kebudayaan, cet, Ill, (Yogyakarta: MLPTS, 2004)
Menuju Manusia Merdeka, (Yogyakarta: Leutika, 2009).

3 Ibid., hal. 284
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4) Darsiti Soeratman. Ki Hadjar Dewantara. (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1985).

b. Sumber Sekunder

1) Adelbert Snijders. Antropologi Filsafat Manusia Paradoks dan
Seruan. Yogyakarta: Kanisius. 2008.

2) Adnan Aslan. Religious Pluralism in Christian and Islamic
Philosophy; The Thought of John Hick and Seyyed Hossein Nasr.
London: Routledge Curzon. 2005.

3) Abdurrachman Suryomiharjo. Ki Hadjar Dewantara Dan Taman
Siswa Dalam Sejarah Indonesia Modern. Jakarta: Sinar Harapan.
1986.

4) William C. Chittick. The Essential Seyyed Hossein Nasr. Canada:
World Wisdom. 2007.

5) Moh. Yamin. Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar Dari
Paulo Freire Dan Ki Hajar Dewantara. Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media. 20009.

6) Seyyed Hossein Nasr. Islam Dalam Cita Dan Fakta. Jakarta :
Lembaga Penunjang Pembangunan Nasional. 1983.

7) Seyyed Hossein Nasr. Tasauf Dulu Dan Sekarang. Jakarta :
Pustaka Firdaus. 1991.

8) Seyyed Hossein Nasr. Tiga Pemikir Islam Ibn Sina, Suhrawardi,
Ibn Arabi. Bandung : Risalah. 1986.

9) Seyyed Hossein Nasr. Islamic Life And Thought. New York : State
University of New York Press. 1981.

10) Seyyed Hossein Nasr. Sufi Essays. New York : State University of
New York Press. 1991.

11) Seyyed Hossein Nasr. The Need For A Sacred Science. USA :
Curzon Press. 1993.

12) Seyyed Hossein Nasr. Islamic Philosophy From Its Origin To The
Present: Philosophy InThe Land Of Prophecy. New York : State
University of New York Press. 2006.

13) Dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data-data primer dan sekunder dikumpulkan dari buku, artikel,
maupun jurnal. Data-data tersebut lalu diklarifikasi berdasarkan relevansi
dan sumbangannya terhadap kajian ini, karena banyak di dantara bahan-
bahan yang ada seperti tidak terkait, tetapi sebenarnya saling mendukung

dan memberi informasi tambahan yang diperlukan untuk penelitian ini.
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Pertama-tama yang harus dilakukan oleh peneliti adalah menentukan
lokasi-lokasi sumber data, antara lain perpustakaan, pusat penelitian, serta
pusat-pusat studi. Setelah menentukan lokasi sumber data, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data.**

4. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika. Alasan
pemilihan pendekatan tersebut erat kaitannya dengan pemahaman terhadap
pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara yang diperoleh
melalui karya-karya mereka. Hermeneutika sendiri diartikan sebagai studi
tentang prinsip-prinsip metodologis interpretasi dan eksplanasi.”®> Definisi
lainnya menjelaskan bahwa hermeneutika merupakan proses penafsiran
berbagai gejala, peristiwa, simbol, nilai yang terkandung dalam ungkapan
bahasa atau kebudyaan lainnya, yang muncul pada fenomena kehidupan
manusia.*® Fenomena manusia antara lain, berupa karya filsafat, simbol
verbal yang berujud bahasa.

Dengan mengacu kepada dua definisi tersebut maka hermeneutika
berkaitan dengan cara untuk memahami suatu teks dengan memakainya
sebagai teori atau filsafat untuk menafsirkan makna yang ada didalamnya.
Adapun tujuan pendekatan hermeneutika sebagaimana yang dikatakan

Kaelan adalah untuk mencari dan menemukan makna yang terkandung

“ Ibid., hal. 155

** Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Masnur Heri
dan Damanhuri Muhammad, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 4

% Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, hal. 80
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dalam objek penelitian yang berupa fenomena kehidupan manusia, melalui

pemahaman dan interpretasi.*’

. Teknik Analisis Data

Prinsip kerja hermeneutika menurut Sclheiermacher sebagaimana
yang dikutip Kaelan adalah untuk menangkap objective geist, yang
terkandung dalam objek penelitian. Objective geist dapat pula diartikan
sebagai makna yang terdalam, hakikat nilai yang terkandung dalam objek
penelitian.”® Makna yang terdalam dalam sebuah riset filosofis berupa
karya filsafat yang terungkap melalui bahasa. Oleh karena itu cara kerja
hermeneutika adalah untuk menangkap deep structure yang terkandung
dalam data.

Dalam hubungannya dengan analisis data dalam penelitian, cara
kerja hermeneutika adalah memfokuskan pada objek yang berkaitan
dengan simbol-simbol, bahasa, atau pada teks-teks serta karya budaya
lainnya. Bagi seorang peneliti atau penafisir, fenomena objek penelitian
harus dilihat sebagai suatu wacana yang terbuka untuk ditafsirkan sesuai
dengan konteksnya.”® Setiap simbol atau objek verbal yang ada pada
kebudayaan manusia selalu memiliki makna ganda, yaitu makna literal
atau harfiah dan makna sesungguhnya. Makna yang pertama menghasilkan

pemaknaan literal (harfiah); sedangkan makna yang kedua yang berada di

7 Ibid., hal. 80
“8 Ibid., hal. 80-81
“9 Ibid., hal. 81
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balik makna literal, merupakan makna sesungguhnya, makna yang harus
dicari, diterjemahkan dan dipahami oleh penulis.*

Di sisi lain, pada pemaknaan verbal teks harus dilihat sebagai
hubungan si peneliti dan pencipta teks. Hubungan keduanya menyebabkan
adanya dua posisi, yaitu distansiasi dan apropriasi. Terjadinya distansiasi
dikarenakan peneliti memiliki ‘jarak’ terhadap teks tersebut. Peneliti akan
terfokus pada teks dan konteksnya, sehingga peneliti akan sangat
terpengaruh oleh gagasan penulis teks, yang dalam hal ini adalah Seyyed
Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara. Adapun pada kutub apropriasi,
teks menjadi sangat terbuka oleh si penafsir yang dalam hal ini adalah
peneliti. Teks dan konteksnya seakan-akan telah terproyeksikan dalam
subjek peneliti, sehingga penafsiran menjadi sangat diperkaya oleh

kreativitas peneliti.**

G. Sistematika Pembahasan
Bagian Pendahuluan, terdiri dari :
halaman cover, halaman pernyataan, halaman bebas dari
plagiasi, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman
pengesahan dari penguji, halaman motto dan persembahan, kata

pengantar dan daftar isi.

%0 Ibid., hal. 81-82
%1 Ibid., hal. 82
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Bagian Isi, terdiri dari :

BAB | yang berisi, latar belakang maslah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il yang berisi, sketsa biografi Seyyed Hossein Nasr
meliputi, sejarah kehidupannya, karya-karyanya, tokoh yang
mempengaruhi dan paradigma pemikiran yang mencakup dimensi
ontologism, epistemologis dan aksiologis. Selajutnya, berisi sketsa
biografi Ki Hadjar Dewantara meliputi, sejarah kehiduapn, karya-
karya, tokoh yang mempegaruhi dan paradigm pemikiran yang
mencakup dimensi ontologism, epistemologis dan aksiologis.

BAB 11l yang berisi, pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang
realitas manusia sebagai subjek didik mencakup; makna penciptaan
manusia, arti menjadi manusia, kualitas manusia, dan tipologi manusia
antara pontifikal dan promethean. Point selanjutnya tentang realitas
manusia sebagai subjek didik dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara
mencakup; makna penciptaan manusia, arti menjadi manusia, kualitas
manusia, dan trisakti jiwa.

BAB IV yang berisi tentang analisis persamaan dan perbedaan
pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan Ki Hadjar Dewantara tentang
manusia sebagai subjek didik yang mencakup; manusia sebagai subjek
didik dalam proses pendidikan, subjek didik dalam pemikiran Seyyed

Hossein Nasr meliputi, hakikat subjek didik, tujuan subjek didik, tugas
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dan kewajiban subjek didik, moralitas subjek didik. Selanjutnya
tentang pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang subjek didik meliputi
hakikat subjek didik, tujuan subjek didik, tanggung jawab atau disiplin
diri subjek didik dan moralitas subjek didik. Terakhir menjelaskan
tentang analisis perbandingan antara persamaan dan perbedaan

Bagian Penutup yang terdiri dari:

Kesimpulan dan saran atau rekomendasi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Manusia dalam konsepsinya Seyyed Hossein Nasr merupakan
makhluk ciptaan Tuhan. ia merupakan prototipe dari makhluk Tuhan yang
paling sempurna dan sifatnya yang suci. la terikat dengan perjanjian yang
telah dibuat bersama dengan Tuhan dan berusaha untuk kembali-Nya setelah
mengalami penurunan ke dunia. Di dunia manusia diberikan beban untuk
menyembah Tuhan (‘abd) sekaligus sebagai wakil Tuhan di bumi
(khalifatullah fil ardlh). Lantaran manusia diberikan kewajiban untuk
menyembah Tuhan, maka yang harus ia lakukan adalah kepatuhan kepada-
Nya secara total (primer), lain dengan tugasnya sebagai khalifah di bumi, ia
berkewajiban memakmurkan, mengembangkan dan menemukan hal-hal yang
baru di dalamnya (sekunder). Untuk itu manusia diberikan kemampuan
jasmani maupun rohani untuk dijadikan sebagai kekuatan hidup di dunia.
Kemampuan jasmani manusia tidak ubahnya seperti makhluk-makhluk lain
yang hanya bisa bertumbuh dan berkembang, kemampuan ini terdiri dari
badan, panca indera, dan pikiran, Nasr menyebutnya sebagai tubuh kasar.
Sedangkan kemampuan rohani membutuhkan latihan-latihan khusus untuk
bisa dikembangkan dan dimatangkan, kemampuan ini terdiri dari jiwa, intelek
dan hati.

Sejatinya manusia sebagai subjek yang masih memerlukan bimbingan
dan tuntunan agar dapat mempertahan kemurnian dan keutuhan tersebut.

Maka diperlukan sebuah usaha yang dapat mengantarkan manusia
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mematangkan potensi-potensinya tersebut. Potensi jasmani dikembangkan
untuk tetap terjaga dari pengaruh-pengaruh yang merugikan, seperti penyakit,
kebodohan, dan kecacatan, potensi rohani dimatangkan agar dapat mencapai
keadaan yang mengarah kepada kebenaran dan kebijaksanaan. Manusia dalam
hal ini dikatakan sebagai subjek didik, sebab hanya melalui lembaga
pendidikan, kekuatan atau potensi yang dimiliki mampu untuk direalisasikan
sesuai dengan kodratnya. Subjek didik dalam pengamatan Nasr seperti yang
telah ditegaskan, berangkat dari kebutuhan untuk merealisasikan seluruh
potensi manusia untuk tujuan menjadi manusia seutuhhnya. la (subjek didik)
bukan manusia yang tidak mengetahui, melainkan ia mengetahui, hanya saja
perlu dibimbing, baik segi jasmani maupun rohani, sehingga ketika
mengemban amanah dari Tuhan tidak ingkar dan berbuat kerusakan. Subjek
didik juga bukan sebuah benda mati, ia hidup dengan membawa misi yang
luruh, yaitu sebagai hamba dan khalifah, sehingga pendidikan harus mampu
mencetak generasi manusia yang tidak hanya pintar-pandai, melainkan mampu
untuk mencetak manusia yang sadar akan kehambaan dan wakil-Nya.

Adapun konsep manusia sebagai subjek didik dalam pandangan Ki
Hadjar Dewantara mempunyai kriteria yang bersifat psikologis-antropologis.
Manusia menurut Ki Hadjar diciptakan oleh Tuhan dengan membawa keadaan
yang bersifat jasmani dan rohani atau “wadag dan roh”. Jasmani atau wadag
terdiri dari panca indera dan unsur-unsur badan, sedangkan unsur rohani
manusia terdiri dari tabiat-tabiat yang murni dan suci, sehingga diperlukan

usaha untuk mematangkan tabiat tersebut. Tabiat tersebut diantaranya insting,
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nafsu, pikiran dan jiwa. Insting dan nafsu yang ada di dalam diri manusia
sama dengan yang dimiliki oleh makhluk-makhluk lain. Insting berfungsi
sebagai pemenuhan manusia dalam mempertahankan diri dari serangan-
serangan yang datang dari luar, sedangkan nafsu diartikan sebagai semangat,
bisa berupa nafsu negatif dan positif tergantung dari niat manusia untuk
mempergunakannya. Pikiran dimiliki manusia untuk membedakannya dengan
makhluk lain, terutama sebagai alat untuk berpikir untuk kehidupan dan
dirinya sendiri. Terakhir adalah jiwa, jiwa diartikan oleh Ki Hadjar sebagai
budi manusia, budi sendiri merupakan daya kekuatan manusia yang terdiri dari
cipta-rasa-karsa.

Menganai pematangan unsur yang ada di dalam diri manusia, terutama
terletak pada jiwa. Unsur jiwa yang terdiri dari cipta, rasa dan karsa harus
dimatangkan, sebab ketiga merupakan daya kekuatan manusia untuk dapat
hidup dengan baik. Cipta diartikan sebagai daya yang ada pada pikiran
manusia, diperlukan untuk menentukan dan mempertimbangan, rasa daya
yang berupa emosi, karsa berupa kemauan untuk menentukan hidupnya.
Tabiat-tabiat tersebut harus dikembangkan melalui pendidikan, sebagaimana
yang dikatakan oleh Ki Hadjar bahwa manusia memerlukan bimbingan dan
tuntunan, sebab manusia sebagai subjek yang tidak mengetahui apapun,
sehingga ia perlu didik agar menjadi manusia yang dapat mengantarkan
kehidupan dirinya dan masyarakat luas ke arah tertib dan damai. Kemudian
untuk mewujudkan tertib-damainya kehidupan, manusia dituntut untuk

bersikap mandiri, disiplin dan merdeka. Artinya kemandirian mampu
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memberikan kepercayaan kepada manusia untuk mewujudkan segala urusan
dengan caranya sendiri, disiplin diri mempunyai arti kemauan manusia untuk
memperbaiki kehidupan ke arah yang lebih baik, merdeka mempunyai arti
manusia mampu mengaktualisasikan dirinya tanpa ada campur tangan pihak
luar. Melalui lembaga perguruan Tamansiswa Ki Hadjar bagaimana menjadi
subjek didik yang sesuai dengan kodratnya masing-masing, baik dari segi
jasmani, rohani, dan kehidupannya. Manusia sebagai subjek didik juga tidak
semata-mata bebas, ia mempunyai tanggung jawab, sifatnya pribadi dan
umum. Tanggung jawab pribadi, ia harus pandai mendidik diri sendiri melalui
pemanfaatan segala daya yang dimilikinya, tanggung jawab umum mampu
berpartisipasi aktif di dalam kehidupan bermasyarakat, dan bernegara.
Terlepas dari persamaan dan perbedaan yang ada pada kedua pemikir
tersebut, namun keduanya ingin menemukan sebuah konsepsi mengenai
manusia yang sejati. Manusia yang dapat memaksimalkan potensi atau tabiat
yang dimilikinya, manusia yang menjadi subjek di dunia. Subjek dalam artian
mampu belajar melewati segala rintangan yang merintangi manusia dalam
mendidik diri dan jiwanya menuju ke arah kebaikan dan kebenaran. Nasr dan
Ki Hadjar memberikan pelajaran bahwa hidup di dunia bukan semata-mata
mengejar kebaikan secara jasadi, melainkan juga kebaikan rohani yang paling
esensial. Dengan demikian manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang
diciptakan untuk selalu berkembang memperbaiki diri dan jiwanya agar

menjadi manusia sejati.
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B. Saran

1. Bagi lemabaga pendidikan baik umum atau Islam perlu memperhatikan
filosofi manusia, sehingga kejadian-kejadian yang merenggut kebebasan
anak didik di dalam proses pembelajaran atau di luar mampu untuk
diselesaikan dengan baik dan benar, agar tidak terjadi lagi kekerasan atas
nama pendidikan.

2. Bagi akademisi, kajian-kajian pendidikan di Indonesia selama masih
bertumpu pada pengembangan aspek-aspek pendidikan dan pembelajaran
seperti, pendidik, peserta didik, materi, tujuan dan sebagainya, belum
mampu menemukan sebuah teori-teori yang berangkat dari pemikir-
pemikir Indonesia maupun Islam. Indonesia meyoritas beragama Islam,
sehingga perlu kiranya mempertimbangkan pengkajian khusus mengenai
pendidikan dari khasanah pemikiran Islam. Untuk itu diperlukan
membangun konsepsi pendidikan dari dalam jati diri bangsa, bukan
mengadopsi tanpa kritik dari pemikir-pemikir Barat.

3. Terakhir, kajian ini baru memulai jalan untuk menapaki filsafat pendidikan
yang berangkat dari rahim kebudayaan sendiri, sehingga untuk selanjutnya
bagi khalayak umum yang menekuni bidang pemikiran diharapkan mampu
mengembangkan lebih jauh dan mendalam dari konsep-konsep yang ada di

dalam kedua pemikir tersebut.
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